WARN ING 


Sebelumnya maaf untuk siapapun yang merasa tersinggung 
dengan cerita yang disuguhkan ini. 


Jujur, ini bukan cerita yang dibuat karena terinspirasi dari 
kematian vocalis keaayangan kita Kim JongHyun SHINee. Ini 
hanya bentuk pelampiasan author karena gak bisa langsung 
mengekspresikan kesedihan dan kekecewaan atas berita 
menohok tanggal 18 Desember 2017 kemarin. 


Untuk S#INeeWorld (SHAWOL) dan orang- orang yang 
merasa author kurang pantas untuk membuat cerita 
semacam ini, tolong pengertiannya. 


Kalian harus mengerti bagaimana perasaan orang dengan 
kepribadian introvert meghalalkan segala cara untuk tidak 
terlihat lemah tapi butuh tempat untuk dilampiaskan tanpa 
orang lain tau. 


Sekali lagi author benar-benar minta maaf kalau kalian tidak 
menyukainya. Ini benar-benar hanya sebuah pelampiasan. 


Untuk yang sudah berkenan membacanya, terima kasih. 
Saya masih amatir jadi tolong dimaklumi kalo masih banyak 
kesalahan. 


RIP - ONE 


Hari mulai gelap, pandanganku menatap nanar ranjang 
pasien di depan mata. 


Mereka orang berjas putih tidak lagi membantunya, mereka 
mundur perlahan meratapi usahanya yang sia-sia. Tak ada 
wajah yang menampakkan raut tenang dan lega saat 
menatap seseorang yang telah terbaring kaku di 
hadapannya. 


Aku tertegun. 
Kenapa seperti ini? 
Apa ini akan menjadi akhir? 


Tubuhku bergetar menahan keinginan logikaku untuk 
menyerah. Mataku memanas menahan linangan air mata 
yang siap mengalir. 


Dia yang kini terbaring kaku, menutup matanya dengan 
sempurna. Aku melihatnya, matanya benar-benar tertutup 
sempurna. 


Perlahan langkah lemahku meyambar ke arahnya. Wajahku 
menatap dirinya yang tidak dapat lagi bergerak. Hatiku 
teriris meratapi kebodohan yang telah diperbuat. 


"Kau benar-benar meninggalkanku?" 
Tak ada jawaban. 


Mereka menangis, keluarga kami menangis melihat 
kepergiannya. Tak ada lagi yang dapat diharapkan dari 
dirinya yang kini telah tiada. 


Aku mencoba tetap tegar, "Hey... Kau mendengarku 'kan?" 
"Jina... sudah nak..." Ibuku, ibuku mencoba menenangkanku. 


"Eomma aku hanya ingin membangunkannya." Jawabku 
dengan tetap menatap siluetnya yang masih belum 
bergerak. 


Aku terus menatapnya, mataku masih terus mengamati 
tubuhnya berharap masih ada tanda-tanda organnya yang 
berfungsi. 


Tanganku menjalar menggenggam tangannya, erat. Aku 
tidak ingin melepaskannya. Walaupun mereka menyerah, 
aku harus tetap berjuang. Dia pasti kembali, aku yakin ia 
pasti bangun dari tidurnya. 


Senyumku berkembang menatap tangan kekarnya yang kini 
tidak dapat menggenggam tanganku. Aku sangat ingat jika 
tangan ini pernah tidak ingin melepaskan tanganku, tapi 
sekarang tangan ini bahkan tidak ingin menggenggam 
tanganku. 


"Kau harus bangun... aku akan menunggumu hingga 
bangun..." 


Hening. 


Aku menyadari jika saat ini seisi ruangan tengah menatapku 
iba. Tatapan kedua pasang orang tua kami dan para petugas 
medis lainnya mengarah padaku, aku menyadarinya mereka 
pasti menganggapku menyedikan. 


"Ayo bangun sayang.... jangan tidur terlalu lama..." 


Belum bergerak. Tubuhnya masih belum menandakan 
tanda-tanda pergerakan. Aku tidak akan menyerah untuk 
membangunkannya. 


"Hey... kenapa kau bisa begitu nyenyak? Bukankah kau 
tidak akan bisa tidur tanpa memelukku?" 


"Bangunlah, aku akan memelukmu selama kau tidur..." 


Masih tidak ada jawaban. Mataku kembali memanas, aku 
belum rela melelehkan air mataku untuknya. Aku masih 
ingin bersamanya. 


"Sayang... hey... kau... k-kau benar-benar t-tidak akan 
bangun?" 


Aku mulai terisak, air mataku melebur begitu saya. 


Aku tidak ingin menangis, aku benci menangis. Aku tidak 
suka menangisi hal seperti ini, aku benar-benar 
membencinya. 


Air mata ini, kenapa mereka dengan mudah melunturkan 
senyumku? Aku benar-benar benci ini. 


Sekuat apapun aku menahan, isakanku tetap terdengar. "B... 
bangunlah... kau harus bangun... aku tidak ingin sendiri... a- 
aku tidak suka kau pergi tanpa mengajakku... ayo 
bangun...." 


Isakanku semakin keras, air mataku terus mengalir deras. 
Bodohnya diriku mampu menyerah dengan asa, aku benar- 
benar kalah dengan keadaan. 


"Kau melanggar janjimu, kau berjanji tidak akan membuatku 
menangis jika bukan karena kebahagiaan. Kau 
mengingkarinya, kau mengkhianatinya...." 


Aku terus terisak. Memoriku bersamanya selama hampir 10 
tahun memenuhi kepalaku. 


Suaranya, senyumnya, tawanya, tingkah konyolnya, aku 
kembali mengingatnya. 


Terisak terus terisak menghadapi kenyataan yang tidak 
pernah diharapkan. Hatiku tertohok menyadari jika 
perpisahan yang kini ia berikan padaku begitu berbekas 
hingga rasanya tidak ingin menghilang. 


Erat. Aku masih menggenggam sebelah tangannya dengan 
erat. Aku belum sanggup melepasnya, aku tidak sanggup 
ditinggal sendiri tanpa dirinya. 


"Na-ya..." 
Suara itu... 


Bukan hanya aku, tapi semua orang juga merasakan hal 
yang sama denganku. 


la kembali. 


RIP - TWO 


Senyum terus terukir di wajahku. Tanganku masih tetap 
mengenggam tangannya yang kini telah menggenggamku. 


Keajaiban datang padaku, ia kembali untukku. Dia yang tadi 
tertidur pulas dengan tubuh kakunya telah terbangun. la 
telah bangun untukku. 


"Hey, kenapa kau tersenyun sejak tadi?" Itu suaranya, 
suaranya kembali mengalun ke telingaku. 


Aku menatapnya dengan senyuman, "Aku bahagia karena 
kau kembali." 


Dengan susah payah ia mengangkat tubuhnya agar 
terduduk di atas ranjang pasien miliknya. Matanya 
menatapku lurus mendalam. 


"Kau senang?" 


Aku hanya mampu mengangguk cepat sebagai jawaban. 
Aku benar-benar bingung menjawab pertanyaanya. Kata 
'sangat', 'benar-benar', dan apapun kata-kata yang 
mengandung unsur berlebih tidak cukup untuk 
mendeskripsikan perasaan senangku. 


Dengan tangan kosong lain miliknya, ia mengelus suraiku 
yang terurai. "Jangan menangis lagi. Tangisanmu 
membuatku mengingkari janjiku." 


Entah mengapa, mataku kembali memanas mendapati 
senyumannya terukir kearahku. 


"Aku hanya ingin membuatmu menangis karena 
kebahagiaan. Bukan seperti tadi." Lanjutnya. 


Aku hanya kembali mengangguk dengan air mata yang 
semakin menumpuk. Semua panca indra dan organ tubuhku 
sibuk mengamati keajaiban di depanku. Walaupun sulit 
dipercaya tapi aku sangat bahagia. 


"Uljima..." 

Aku menunduk, wajahku tenggelam di dalam suraiku yang 
kelam. Aku tidak ingin ia melihatku kembali menitikan air 
mata. 


"Maaf, aku menangis lagi..." Suaraku terdengar parau, air 
mata mampu merubah segala hal pada diriku. 


Hening. 


"Na-ya..." Aku mendengarnya kembali berbicara. 


Terdengar helaan nafas beratnya pada telingaku, 
"Bagaimana jika tadi aku benar-benar pergi?' 


Sontak kepalaku terangkat menatap wajahnya yang tengah 
menerawang entah memikirkan apa. 


Aku menggeleng cepat, "Jangan. Jangan bicarakan hal itu 
lagi. Kau tidak akan pergi lagi dari sisiku." 


Kepalanya bergerak mengarah padaku, wajahnya berubah 
sendu. Aku mampu menangkap kilat kesedihan yang 
terpancar dari matanya yang mulai memerah. 


"Tapi aku lelah..." 


Dengan segera aku mengeratkan genggaman tanganku dan 
bangun dari dudukku, berdiri menghadap tubuhnya. 


Aku masih tersenyum, "Kau dapat menjadikanku sandaran 
saat lelah." 


"Bukan. Kau harus mengerti maksudku, kelelahanku..." 


Aku terdiam. Aku mengerti, sangat mengerti arti dari 
'kelelahan'nya. Tapi aku tidak ingin mengerti arti dari kata 
'bukan'nya. 


Kami terdiam. 


Kedua mata kami memancarkan kesedihan yang tersirat. 
Aku tak ingin melepaskan mataku darinya, walaupun hanya 
pemandangan yang tidak kuinginkan yang terlihat. 


la menangis, aku terdiam. 
la mulai terisak, aku mulai menyerah. 
la semakin terisak, aku benar-benar menyerah. 


Aku menangis lagi, dan ini bukan tangisan kebahagiaan. la 
kembali mengingkari janjinya. 


"Biarkan aku beristirahat..." 
Aku menggeleng, "Jangan." 


"Aku akan benar-benar membencimu jika kau 
meninggalkanku. Kau harus mengerti perasaanku, jangan 
berbuat sesuka hatimu. Aku juga manusia yang ingin 
melihatmu bahagia walaupun aku tidak mengerti 
bagaimana definisi bahagia untukmu." 


Aku mencoba menghentikan air mataku yang entah 
mengapa malah semakin menderas. 


"Aku masih ingin melihatmu tersenyun dan menyambut 
kemenangan dalam definisimu, aku masih ingin melihatmu 
tertawa dan bertingkah konyol hanya untuk menghibur 
orang lain walaupun itu menyakitkan untukmu." 


"Dan a-aku... aku masih ingin melihatmu membesarkan 
anak-anakmu... aku ingin melihatnya. Kumohon jangan 
menyerah..." 


Dapat kurasakan tubuhku ditarik dan direngkuh olehnya, 
hangat. Kehangatan ini, entah di mana dan bagaimana aku 
akan mendapatkannya kembali jika ia pergi. 


"Maaf... maafkan aku. Aku benar-benar minta maaf..." 
Perkataan maafnya mengalir lembut bersamaan dengan 
sebelah tangannya yang kembali mengelus suraiku. 


Aku benar-benar diam tidak menjawab. Menenangkan saat 
mendengar ia mengucapkan kata maaf, namun juga 
mengerikan saat menyadari arti dari kata maafnya. 


"Jangan bersedih. Aku tidak ingin kau terluka..." 


RIP -THREE 


Silau lampu mampu menusuk mataku, seberkas cahaya 
tertangkap olehku. 


"Gwenchannayo?" 
Ibu, itu suara ibuku. 


Perlahan aku mencoba mengenali tempat yang kini aku 
tempati, ruangan pemulihan pasien. Ya begitu dibacanya 
saat aku tidak sengaja menangkap tulisan di dinding 
ruangan. 


"Apa kau membutuhkan sesuatu?" 
Aku diam. Perasaan aneh menjalar pada tubuhku. 


Aku menatap ibuku dengan penuh tanya, "Eomma, di mana 
yang lain?" 


"Mertuamu bersama ayahmu sedang mengurusi 
pemakaman suamimu. Tadi kau pingsan di ruang rawat 
suamimu, dan eomma di sini untuk menunggumu sadar." 


Hening. 

Aku terdiam mencerna perkataan yang terdengar di 
telingaku. 

Pemakaman? 


Tanpa sadar aku kembali menangis, air mataku kembali 
mengalir. 


"Jadi..." 


Eomma hanya mampu mengangguk membenarkan jika apa 
yang terjadi hari ini bukanlah mimpi, dan kematian suamiku 
juga bukanlah sebuah ilusi. 


"Kau benar-benar meninggalkanku...." 


Titik kebahagiaan sesungguhnya adalah senyuman yang 
dilengkapi dengan air mata. 


Namun titik kesedihan sesungguhnya adalah senyuman 
yang mampu menahan air mata dan mencoba mengganti 
kesedihannya dengan kebahagiaan. 


Kuy Dibaca 


Baca cerita aku yang lain yuks, siapa tau nyantol. Yaaa 
walopun masih rookie tapi bolelah. 


1. If Only.... (End) - Kim Jong In/Kai of EXO 
2. What If.... (On Going) - Byun Baek Hyun of EXO 
3. RIP - His Sadness (End) - Kim Jong In/Kai of EXO 


Kuy coba dibaca, mereun reseup. Tapi kalo gak suka gapapa 
sih, asal jangan dihujat. Nanti sedih aku-nya. 


Btw, cerita aku ori dari otakku sendiri yaaa, jadi kalo nanti 
ada yang merasa sama ceritanya tinggal kontak aku aja. 
Gapapa biar gak salah paham. Ntapss pan? aseeeekk dah. 


Terima kasih, thank you, hatur nuhun, kamsahamnida, 
arigatou gozaimasu buat kalian yang udah sempetin waktu 
untuk baca karya abal akau yang judulnya aja pasaran, 
covernya aja buluk. 


ttd 


Veoloxes 


